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Abstrak: Tulisan ini menitik beratkan kajiannya pada 
dampak penggunaan pestisida bagi petani dampak sosial 
sebagai efek ikutan dari propaganda industri pertanian 
(penggunaan pestisida) pada masyarakat petani dapat 
dilihat dari sikap sosial masyatakat yang terkesan 
tercerabut dari nilai-nilai sosial yang selama ini 
terpelihara indah di tengah-tengah mereka. Para petani 
tidak punya waktu lagi untuk saling membantu dan 
bergotong royong dalam menyelesaikan masalah-masalah 
sosial yang melingkari kehidupan mereka.   
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Pendahuluan  
Pada zaman dahulu, bertani merupakan pekerjaan favorit yang 
menyenangkan bagi masyarakat. Dari hasil pertanian mereka 
membangun rumah ibadah secara swadaya, melaksanakan ibadah haji, 
membeli  kendaraan, membuat rumah layak huni, dan banyak lagi. 
Namun, kini bertani tidak lagi menjanjikan penghasilan besar. Biaya 
produksi pertanian sekarang butuh biaya besar, hal ini terjadi karena 
hampir semua kebutuhan yang diperlukan dalam memproduksi hasil 
pertanian tidak lagi dapat dipenuhi secara alamiah. Unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tanaman dalam mencapai pertumbuhan yang baik tidak 
lagi tersedia secara memadai. Sementara untuk mendapatkan hasil 
pertanian yang baik, dibutuhkan berbagai unsur demi pertumbuhan 
tanaman yang tumbuh di atasnya.  
Unsur hara sebagai penopang pertumbuhan tanaman sekarang 
ini, disikapi petani dengan mengalokasikan dana yang tak sedikit untuk 
membeli pupuk. Pupuk menjadi suatu kebutuhan yang tidak tergantikan 
oleh apapun dalam setiap daftar menu musim tanam petani. Para petani 
mengalokasikan kebutuhan pupuk yang tidak sedikit dalam setiap 
musim tanam. Bahkan dalam perencanaan setiap musim tanam petani, 
alokasi dana untuk pupuk menjadi sesuatu yang menjadi pertimbangan  
utama.        
Kondisi tersebut memaksa petani tergantung pada penggunaan 
pupuk kimia dalam memenuhi kebutuhan tanaman mereka. 
Ketergantungan kepada pupuk ini, menjadi lingkaran setan yang mata 
rantainya tak terputuskan. Di satu sisi para petani ingin memenggal 
ketergantungan pada pupuk, tetapi di sisi lain, mereka khawatir panen 
tidak menghasilkan apa-apa tanpa pupuk. Lambat laun, pupuk ini 
menjadi sesuatu yang mengisi ruang pikir warga dalam setiap musim 
tanam. Ketergantung yang kian parah ini menjadikan petani tidak 
berdaya dalam melawan propaganda yang datang dari berbagai arah, 
mulai dari produsen pupuk, para penyalur, kios-kios penyedia pupuk 
sampai kepada informasi dari mulut ke mulut petani yang ada di 
lingkungan mereka. 
 
Regulasi tentang Pestisida 
Untuk melindungi keselamatan manusia dan sumber-sumber 
kekayaan alam khususnya kekayaan alam hayati, dan supaya pestisida 
dapat digunakan efektif, maka peredaran, penyimpanan dan 
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penggunaan pestisida diatur dengan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 
1973. Dalam peraturan tersebut antara lain ditentukan bahwa: 
1. Pestisida harus didaftarkan kepada Menteri Pertanian melalui Komisi 
 Pestisida untuk dimintakan izin penggunaannya. 
2. Hanya pestisida yang penggunaannya terdaftar dan atau diizinkan 
oleh Menteri Pertanian boleh disimpan, diedarkan dan digunakan. 
3. Pestisida yang penggunaannya terdaftar dan atau diizinkan Menteri 
Pertanian hanya boleh disimpan, diedarkan dan digunakan menurut 
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan dalam izin pestisida itu. 
4. Pestisida harus diberi label dalam bahasa Indonesia yang berisi 
keterangan yang dimaksud dalam surat Keputusan Menteri Pertanian 
No. 429/ Kpts/Mm/1/1973 dan sesuai ketentuan-ketentuan yang 
ditetapkan dalam pendaftaran dan izin masing-masing pestisida. 
Dalam peraturan pemerintah tersebut yang disebut sebagai 
pestisida adalah semua zat kimia dan bahan lain serta jasad renik dan 
virus yang dipergunakan untuk: 
• Memberantas atau mencegah hama atau penyakit yang merusak 
tanaman, bagian tanaman atau hasil pertanian. 
• Memberantas gulma. 
• Mematikan daun, mencegah pertumbuhan tanaman yang tidak 
diinginkan 
• Mengatur atau merangsang pertumbuhan tanaman atau bagian 
tanaman, kecuali yang tergolong pupuk. 
• Memberantas/mencegah hama luar pada ternak dan hewan piaraan. 
• Memberantas atau mencegah hama air. 
• Memberantas/mencegah binatang, jasad renik dalam rumah tangga 
• Memberantas atau mencegah binatang yang dapat menyebabkan 
penyakit pada manusia atau binatang yang dilindungi, dengan 
penggunaan pada tanaman, tanah dan air. 
Sesuai definisi tersebut, suatu bahan termasuk dalam pengertian 
pestisida apabila bahan tersebut dibuat, diedarkan atau disimpan untuk 
maksud penggunaan seperti tersebut di atas. Menurut The United States 
Federal Environmental Pesticide Control Act, pestisida adalah semua 
zat atau campuran zat yang khusus untuk memberantas atau mencegah 
gangguan serangga, binatang pengerat, nematoda, cendawan, gulma, 
virus, bakteri, jasad renik yang dianggap hama kecuali virus, bakteria 
atau jasad renik yang terdapat pada manusia dan binatang lainnya, 
termasuk zat atau campuran zat yang digunakan sebagai pengatur 
pertumbuhan tanaman atau pengering tanaman. 
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Jenis-Jenis Pestisida 
Berdasarkan fungsi/sasaran penggunaannya, pestisida dibagi 
menjadi 6 jenis yaitu: 
1. Insektisida, digunakan untuk memberantas serangga seperti belalang, 
kepik, wereng, ulat, juga digunakan untuk memberantas serangga di 
rumah, perkantoran, gudang, seperti nyamuk, kutu busuk, rayap, dan 
semut. Contoh: basudin, basminon, tiodan, diklorovinil dimetil 
fosfat, diazinon, dan lain-lain. Sebenarnya, banyak jenis insektisida 
hidup yang lebih ramah lingkunganberupa tanaman antinyamuk 
(insektisida pengusir nyamuk). Kemampuan jenis tanaman ini 
sebagai pengusir nyamuk bisa dianggap istimewa. Penyebabnya 
adalah bau menyengat yang keluar dari tanaman ini. Bau menyengat 
inilah yang diduga tidak disukai serangga. Penggunaan tanaman ini 
cukup mudah, yaitu cukup diletakkan di dalam ruangan atau ditanam 
di pekarangan rumah. Adapun bahan-bahan insektisida alami itu 
adalah: tembakau, kenikir, pandan, kemangi, cabe rawit, kunyit, 
bawang putih, gadung, sereh dan masih banyak lagi. 
2. Fungisida, berguna untuk memberantas pertumbuhan jamur/ 
cendawan seperti bercak daun, karat daun, busuk daun, dan cacar 
daun. Contoh: tembaga oksiklorida, tembaga (I) oksida, 
carbendazim, organomerkuri, dan natrium dikromat. 
3. Bakterisida, berguna untuk memberantas bakteri atau virus. Salah 
satu contoh bakterisida adalah tetramycin yang digunakan untuk 
membunuh virus CVPD yang meyerang tanaman jeruk. Umumnya 
bakteri yang menyerang tanaman sukar diberantas. Pemberian obat 
biasanya segera diberikan kepada tanaman lainnya yang masih sehat 
sesuai dengan dosis tertentu. 
4. Rodentisida, jenis pestisida yang digunakan untuk memberantas 
hama tanaman berupa hewan pengerat seperti tikus. Lazimnya 
diberikan sebagai umpan yang sebelumnya dicampur dengan beras 
atau jagung. Hanya penggunaannya harus hati-hati, karena dapat 
mematikan juga hewan ternak yang memakannya.  
5. Nematisida, pestisida yang digunakan untuk memberantas hama 
tanaman berupa nematoda (cacing). Hama jenis ini biasanya 
menyerang bagian akar dan umbi tanaman. Nematisida biasanya 
digunakan pada perkebunan kopi atau lada. Nematisida dapat 
meracuni tanaman, jadi penggunaannya 3 minggu sebelum musim 
tanam. Selain memberantas nematoda, obat ini juga dapat 
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memberantas serangga dan jamur. Di pasaran dikenal dengan nama 
DD, Vapam, dan Dazomet. 
6. Herbisida, pestisida yang digunakan untuk membasmi tanaman 
pengganggu (gulma) seperti alang-alang, rerumputan, eceng gondok, 
dan lain-lain, seperti ammonium sulfonat dan pentaklorofenol. 
Terdapat dua tipe herbisida menurut aplikasinya, yakni: herbisida 
pratumbuh (preemergence herbicide), disebarkan pada lahan 
setelah diolah, tetapi sebelum benih ditebar atau segera setelah benih 
ditebar; dan herbisida pascatumbuh (postemergence herbicide) 
diberikan setelah benih memunculkan daun pertamanya. Pada 
umumnya herbisida bekerja dengan mengganggu proses anabolisme 
senyawa penting seperti pati, asam lemak atau asam amino melalui 
kompetisi dengan senyawa yang normal dalam proses tersebut. 
Herbisida menjadi kompetitor karena memiliki struktur yang mirip 
dan menjadi kosubstrat yang dikenali oleh enzim yang menjadi 
sasarannya. Cara kerja lain adalah dengan mengganggu 
keseimbangan produksi bahan kimia yang diperlukan tumbuhan.  
 
Formulasi Pestisida 
Pestisida dalam bentuk murni biasanya diproduksi oleh pabrik 
bahan dasar, kemudian dapat diformulasi sendiri atau dikirim ke 
formulator lain lalu diberi nama. Berikut ini beberapa formulasi 
pestisida yang sering dijumpai: 
1. Cairan emulsi (emulsifiable concentrates/emulsible concentrates). 
Pestisida berformulasi cairan emulsi meliputi pestisida yang di 
belakang nama dagang diikuti singkatan ES (emulsifiable solution), 
WSC (water soluble concentrate). Biasanya di depan singkatan 
tercantum angka yang menunjukkan besarnya persentase bahan aktif. 
Bila angka tersebut lebih dari 90 % berarti pestisida tersebut 
tergolong murni. Komposisi pestisida cair biasanya terdiri tiga 
komponen: bahan aktif, pelarut serta bahan perata.  
2. Butiran (granulars). Formulasi butiran biasanya hanya digunakan 
pada bidang pertanian sebagai insektisida sistemik. Dapat digunakan 
bersamaan waktu tanam untuk melindungi tanaman pada umur awal. 
Komposisi pestisida butiran biasanya terdiri atas bahan aktif, bahan 
pembawa yang terdiri atas talek dan kuarsa serta bahan perekat. 
Komposisi bahan aktif biasanya berkisar 2-25 persen, dengan ukuran 
butiran 20-80 mesh. Aplikasi pestisida butiran lebih mudah bila 
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dibanding dengan formulasi lain. Pestisida formulasi butiran di 
belakang nama dagang biasanya tercantum singkatan G atau WDG 
(water dispersible granule). 
3. Debu (dust). Komposisi pestisida formulasi debu ini biasanya terdiri 
atas bahan aktif dan zat pembawa seperti talek. Dalam bidang 
pertanian pestisida formulasi debu ini kurang banyak digunakan, 
karena kurang efisien. Hanya berkisar 10-40% saja apabila pestisida 
formulasi debu ini diaplikasikan dapat mengenai sasaran (tanaman). 
4. Tepung (powder). Komposisi pestisida formulasi tepung pada 
umumnya terdiri atas bahan aktif dan bahan pembawa seperti tanah 
hat atau talek (biasanya 50-75%). Untuk mengenal pestisida 
formulasi tepung, biasanya di belakang nama dagang tercantum 
singkatan WP (wettable powder) atau WSP (water soluble powder). 
5. Oli (oil). Pestisida formulasi oli biasanya dapat dikenal dengan 
singkatan SCO (solluble concentrate in oil). Biasanya dicampur 
dengan larutan minyak seperti xilen, karosen atau aminoester. Dapat 
digunakan seperti penyemprotan ULV (ultra low volume) dengan 
menggunakan atomizer. Formulasi ini sering digunakan pada 
tanaman kapas. 
6. Fumigansia (fumigant). Pestisida ini berupa zat kimia yang dapat 
menghasilkan uap, gas, bau, asap yang berfungsi untuk membunuh 
hama. Biasanya digunakan di gudang penyimpanan. 
 
Cara Penggunaan Pestisida  
Cara penggunaan pestisida yang tepat merupakan salah satu faktor 
yang penting dalam menentukan keberhasilan pengendalian hama. Hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam penggunaan pestisida, di antaranya: 
keadaan angin, suhu udara, kelembapan dan curah hujan. Angin yang 
tenang dan stabil akan mengurangi pelayangan partikel pestisida di udara. 
Apabila suhu di bagian bawah lebih panas, pestisida akan naik bergerak ke 
atas. Demikian pula kelembapan yang tinggi akan mempermudah 
terjadinya hidrolisis partikel pestisida yang menyebabkan kurangnya daya 
racun. Sedang curah hujan dapat menyebabkan pencucian pestisida, 
selanjutnya daya kerja pestisida berkurang. 
Hal-hal teknis yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 
pestisida adalah ketepatan penentuan dosis. Dosis yang terlalu tinggi 
akan menyebabkan pemborosan pestisida, di samping merusak 
lingkungan. Dosis yang terlalu rendah menyebabkan hama sasaran tidak 
mati. Di samping berakibat mempercepat timbulnya resistensi. 
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Dampak Penggunaan Pestisida 
Pestisida adalah substansi kimia dan bahan lain serta jasad renik 
dan virus yang digunakan untuk mengendalikan berbagai hama. Hama di 
sini sangat luas, yaitu serangga, tungau, tumbuhan pengganggu, penyakit 
tanaman yang disebabkan oleh fungi (jamur), bakteria dan virus, kemudian 
nematoda (bentuknya seperti cacing dengan ukuran mikroskopis), siput, 
tikus, burung dan hewan lain yang dianggap merugikan. 
Dalam Undang-Undang No. 12 tahun  1992 tentang Sistem 
Budidaya Tanaman, yang dimaksud pestisida adalah zat pengatur dan 
perangsang tumbuh, bahan lain, serta organisme renik, atau virus yang 
digunakan untuk melakukan perlindungan tanaman. Pestisida 
merupakan bahan yang banyak memberikan manfaat sehingga banyak 
dibutuhkan masyarakat pada bidang pertanian (pangan, perkebunan, 
perikanan, peternakan), penyimpanan hasil pertanian, kehutanan 
(tanaman hutan dan pengawetan  hasil hutan), rumah tangga dan 
penyehatan lingkungan, pemukiman, bangunan, pengangkutan dan lain-
lain. Di samping manfaat yang diberikan, pestisida juga sekaligus 
memilki potensi untuk dapat menimbulkan dampak yang tidak 
diinginkan. 
Pada umumnya pestisida yang  digunakan untuk mengendalikan 
organisme pengganggu adalah  biosida yang tidak saja bersifat racun 
terhadap organisme pengganggu sasaran, tetapi juga dapat memberikan 
pengaruh yang tidak diinginkan terhadap organisme bukan sasaran, 
termasuk manusia serta lingkungan hidup. 
Keracunan pestisida yang digunakan secara kronik maupun akut 
dapat terjadi pada pemakai dan pekerja yang berhubungan dengan 
pestisida, misalnya petani, pengecer pestisida, pekerja pabrik/gudang 
pestisida, dan sebagainya serta manusia yang tidak bekerja pada pestisida. 
Keracunan akut terhadap pemakai dan pekerja dapat terjadi karena 
kontaminasi kulit, inhalasi (pernafasan) dan mulut/saluran pencernaan, dan 
apabila mencapai dosis tertentu dapat mengakibatkan kematian. 
 
1. Keracunan terhadap ternak dan hewan peliharaan 
Keracunan pada ternak maupun hewan peliharaan dapat terjadi 
secara langsung karena penggunaan pestisida pada ternak dan hewan 
peliharaan untuk pengendalian ektoparasit, maupun secara tidak 
langsung karena digunakan pestisida untuk keperluan lain, misalnya 
penggunaan rodentisida dengan umpan untuk mengendalikan tikus 
sawah, yang karena kelalain petani umpan tersebut dimakan oleh ayam, 
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itik dan ternak lainnya atau pada penyemprotan pada gulma yang 
menjadi pakan ternak. 
 
2. Keracunan pada ikan dan biota lainnya 
Penggunaan pestisida pada padi sawah atau lingkungan perairan 
lainnya dapat mengakibatkan kematian pada ikan yang dipelihara di 
sawah atau di kolam maupun ikan liar. Karacunan ikan dan biota air 
lainnya tidak senantiasa menyebabkan kelainan pertumbuhan yang 
mangakibatkan  perubahan tingkah laku dan bentuk, yang selanjutnya 
dapat  mengakibatkan terhambatnya perkembangan populasi. 
 
3. Keracunan terhadap satwa liar 
Penggunaan pestisida yang tidak bijaksana dapat menimbulkan 
keracunan yang berakibat kematian pada satwa liar seperti burung, 
lebah, serangga penyerbuk dan satwa liar lainnya. Keracunan dapat 
terjadi secara langsung misalnya akibat penyemprotan pestisida dari 
udara ataupun  pengguna pestisida untuk perlakuan benih yang 
diperlukan dimakan oleh burung, maupun tidak langsung terutama 
melalui rantai makanan. 
 
4. Keracunan terhadap makanan. 
Beberapa pestisida seperti insektisida yang langsung digunakan 
pada tanaman dapat mengakibatkan kerusakan pada tanaman yang 
diperlakukan. Penggunaan herbisida yang tidak hati-hati dapat pula 
mengakibatkan kerusakan pada tanaman yang ditanam pada waktu 
aplikasi maupun pada tanaman berikutnya yang ditanam setelah 
tanaman pertama dipanen. 
 
5. Kematian musuh alami organisme pengganggu 
Penggunaan pestisida berspektrum luas dapat mengakibatkan 
terjadinya kematian parasit dan predator organisme pengganggu. 
Kemungkinan terjadinya hal tersebut cukup besar apabila pestisida 
tersebut digunakan tidak secara selektif ditinjau dari segi waktu dan 
cara: a) dapat menyebabkan timbulnya resistensi (kekebalan), sehingga 
untuk mengatasi organisme pengganggu yang resisten perlu dosis yang 
lebih tinggi, hal ini menjadi lebih berbahay, b) residu penggunaan 
pestisida khusunya pada tanaman yang dipanen. Besarnya residu 
pestisida yang tertinggal di tanaman tergantung pada dosis, banyaknya 
dan interval aplikasi, faktor-faktor lingkungan fisik yang mempengaruhi 
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dekomposisi dan pengurangan residu, jenis tanaman yang diperlakukan, 
formulasi pestisida dan cara aplikasinya, jenis bahan aktif dan 
persistensinya serta saat aplikasi terakhir sebelum hasil tanaman 
dipanen. 
 
6. Pencemaran Lingkungan 
Tercemarnya tanah, air, udara dan unsur lingkungan lainnya 
oleh pestisida, dapat berpengaruh buruk secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap manusia dan kelestarian lingkungan hidup. Suatu 
pestisida tertentu  dapat merusak lapisan ozon stratosfir. Pencemaran 
lingkungan pada umumnya terjadi karena penanganan pestisida yang 
tidak tepat dan sifat fisiko kimia pestisidanya.  
 
7. Menghambat Perdagangan 
Ekspor komoditi tertentu dari Indonesia dapat diklaim atau 
diembargo oleh negara tertentu apabila residu pestisida melebihi Batas 
Maksimum Residu (BMR) yang ditetapkan negara pengimpor atau 
apabila pestisida tersebut dilarang/tidak beredar di negara pengimpor. 
 
Penutup 
Dampak propaganda industri pertanian terhadap system usaha 
tani adalah tumbuhnya sikap istan dan tidak percaya diri para petani. 
Mereka tidak lagi percaya kepada kemampuan mereka sendiri lantaran 
informasi dan propaganda, baik yang sifatnya sistemik maupun dari 
mulut ke mulut para petani atau bahkan di dekatkannya akses prodak-
prodak pupuk dan pestisida kepada para petani di daerah ini. Demikian 
juga dengan sikap sosial sebagai dampak ikutan dari propaganda 
industry pertanian ini telah menjadikan masyatakat tercerabut dari nilai-
nilai sosial yang selama ini terpelihara indah di tengah-tengah 
masyarakat petani. Mereka tidak punya waktu lagi untuk saling 
membantu dan bergotong royong dalam menyelesaikan masalah-
masalah sosial yang melingkari kehidupan mereka.   
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